
66 
 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

 Selokromo adalah sebuah desa yang mengembangkan beragam kesenian 

tradisi salah satunya Wayang Othok Obrol. Perkembangan Wayang Othok Obrol di 

Selokromo dipengaruhi oleh Ki Niyo Karto Suganda yang merupakan keturunan 

ke-6 (enam) dari garis keturunan Ki Wiradipa (dalang Kedu). Pertunjukan Wayang 

Othok Obrol menggunakan wayang kulit gaya Kedu sebagai peraganya. Iringan 

yang disajikan menggunakan gamelan berlaras slendro dengan ricikan-ricikan yang 

terbatas jumlahnya. Ricikan tersebut terdiri dari kendang batangan, demung, saron, 

slentem, kecer, ketuk, kenong, dan kempul. Dalam pakeliran gaya Kedu, gamelan 

dengan ricikan terbatas untuk mengiringi sebuah pakeliran disebut dengan gamelan 

ubrul, uthuk ubrul, maupun othuk obrul. 

Gending yang disajikan dalam pertunjukan Wayang Othok Obrol memiliki 

bentuk gending khusus yang terdiri dari Ayak obrol, Srepeg obrol, gending 

Kasariyan, dan Sampak titir. Selain menggunakan gending-gending tersebut, 

pertunjukan Wayang Othok Obrol diiringi menggunakan lagu glenukan. Penyajian 

glenukan digunakan sebagai lagu pembuka dalam pertunjukan Wayang Othok 

Obrol. Selain itu, glenukan juga digunakan untuk mengiringi sulukan dan catur 

dalang berupa janturan, pocapan, maupun ginem. Syair Sulukan yang digunakan 

dalam pertunjukan Wayang Othok Obrol menyesuaikan dengan tokoh wayang yang 

sedang beraksi. 
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Pertunjukan Wayang Othok Obrol lakon Prasetya Adipati Karno yang 

dibawakan oleh Ki Subadi disajikan menjadi beberapa adegan. Adegan tersebut 

terdiri dari (1) bedhol kayon, (2) jejer I, (3) jejer II, (4) strat, (5) jejer III, (6) 

paseban jawi, (7) perang tanding, dan (8) tancep kayon. Sulukan yang disajikan 

lakon tersebut terdiri dari sulukan jejer I, sulukan jejer II, sulukan jejer III, sulukan 

manjang mati dan sulukan mego. Sulukan manjangmati dalam pakeliran Kedu 

Wonosaban termasuk dalam jenis suluk tlutur. Sedangkan sulukan mego dalam 

pakeliran gaya Kedu Temanggungan digunakan untuk menyebutkan istilah kawin 

atau sendhon. Garap gending dalam iringan pertunjukan wayang othok obol 

memiliki kekhususan antara lain ater-ater kendangan buka, ater-ater kendangan 

seseg, dan ater-ater kendangan suwuk yang digunakan pada Srepeg obrol dan 

Sampak titir. Garap tabuhan balungan menggunakan tabuhan mbalung untuk 

demung. Tabuhan slentem menggunakan tabuhan mbalung dan nibani. Sedangkan 

saron menggunakan tabuhan mbalung dan Imbal. 

 

B. Saran 

 Berdasar atas penelitian dengan judul “Penyajian Iringan Wayang Othok 

Obrol Lakon Prasetya Adipati Karno oleh Ki Subandi dalam Pakeliran Kedu 

Selokromo”, saran yang perlu disampaikan menurut penulis antara lain (1) Perlu 

adanya penambahan ricikan gamelan, dan pengembangan garap agar pertunjukan 

wayang othok obrol akan terlihat lebih menarik dan tidak monoton; (2) Dapat 

dilakukan penelitian-penelitian selanjutnya sebagai penyempurna penelitian ini, 

dan  atau memunculkan topik baru dalam penelitian. 
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